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PERANAN CAMAT DALAM MENINGKATKAN DISIPLIN KERJA PEGAWAI DI KANTOR KECAMATAN 
KRAYAN KABUPATEN NUNUKAN
Robby Yayan Ramly

Abstrak
Robby YayanRamly, Peranan Camat dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Pegawai di Kantor Kecamatan Krayan Kabupaten Nunukan. Di bawah bimbingan Drs. Muhamad Noor, M.Si sebagai pembimbing I dan Muh. Hairul Saleh, S.Sos, MA sebagai pembimbing II.

Tujuan penlitian yaitu Mengetahui peran Camat dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai di Kantor Kecamatan Krayan kabupaten Nunukan. 

Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan focus penelitian yaitu memberikan keteladanan, memberikan pengawasan dalam pelaksanaan tugas,memberikan insentif, menjaga hubungan kerja dan memberikan sanksi. Sedangkan sumber data yaitu Camat Kecamatan Krayan, sekertaris Camat, dan pegawai staf kantor Kecamatan Krayan. Teknik pengumpulan data yaituobservasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data meliputi: Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan /verifikasi.

Hasil  penelitian diperoleh yaitu Camat selaku pimpinan telah memberikan keteladanan yang baik bagi pegawainya, pengawasan dilakukan oleh Camat untuk mendisiplinkan kinerja pegawai kantor kecamatan Kraya, insentif diberikan oleh Camat Krayan kepada staf kantor dengan tujuan untuk mendesiplinkan staf kantor dalam melaksanakan pekerjaan, Camat selalu menjagahubungan dan lingkungan kerja yang baik saling membantu atau kerja sama sehingga dapat meningkatkan motivasi disiplin kerja, dan dalam meningkatkan disiplin kerja pegawainya, Camat Kecamatan Krayan memberikan sanksi yang sesuai dengan landasan normatif

Kata Kunci :   Peranan Camat dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Pegawai di Kantor Kecamatan
Pendahuluan

Latar Belakang

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 secara tegas menyatakan bahwa tugas umum pemerintah Negara Republik Indonesia adalah “melindungi segenap bangsa Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial.” Dalam rangka mencapai tujuan pembangunan nasional dan berorientasi kepada pelayanan masyarakat maka tentunya tujuan pembangunan tersebut dapat dicapai dengan melalui pembangunan nasional yang terarah dan realitas serta dilaksanakan dengan sungguh-sungguh.

Sebagai negara berkembang Pemerintah Indonesia tengah melaksanakan pembenahan segala bidang guna mencapai tujuan sebagaimana tersebut di atas. Sangat dirasakan sekali beberapa dampak global akibat kekurangan pemerintah dalam menangani permasalahan yang muncul di tengah perjuangan pencapaian tersebut. Jika melihat perkembangan bangsa mulai dari awal kemerdekaan sampai saat ini telah banyak mengalami pengalaman yang sangat berharga khususnya paradigma pemerintahan.

Pada masa orde lama pemerintah pusat sebagai pengendali pemerintahan daerah telah banyak menerima pengalaman pahit akibat kurangnya demokratisasi dan hal ini sangat memilukan sekali. Sedangkan pada masa orde baru juga berpengalaman sama akibat sangat terpusatnya kepentingan pada pemerintah pusat. Kedua masa ini merupakan suatu pengalaman berharga untuk menentukan tentang proses pemerintahan yang ideal dalam pencapaian tujuan bangsa kedepan.

Kerangka Dasar Teori

Teori dan Konsep

Menurut Sugiono (2004: 55) bahwa teori itu berkenaan dengan konsep asumsi dan generalisasi yang logis, berfungsi untuk mengungkap, menjelaskan dan memprediksi prilaku yang memiliki keteraturan, dan sebagai stimulan dan ganduan mengembangkan pengetahuan. Pendapat tersebut menjelaskan bahwa teori merupakan konsep, asumsi dan generalisasi yang lugis digunakan sebagai landasan dalam mengungkapkan dan menjelaskan suatu fenomena sosial yang tetjadi. Selanjutnya Gibbs (2001:49) menjelaskan bahwa teori adalah sekumpulan pernyataan yang saling berkaitan secara logis dalam bentuk penegasan empiris mengenai sifat-sifat dau kelas-kelas yang tidak terbatas dari berbagai kejadian.

Sedangkan konsep rnerupakan satu kesatuan pengertian tentang suatu hal atau permasalahan yang perlu dirumuskan. Menurut Masri (l989:48) konsep adalah unsur pemetaan yang terpenting dan merupakan defmisi yang dipakai peneliti untuk mengambarkan secara abstrak suatu fenomena sosial atau fenomena alami. Dari penjelasan konsep yang berfungsi menyederhanakan arti kata atau pemikiran tentang ide-ide, hal-hal maupun gejala-gejala sosial sehingga orang lain memahami maksudnya.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu proses untuk mencari sesuatu yang dilakukan secara sistematik dan dalam kurun waktu yang cukup lama dengan menggunakan metode ilmiah serta mengikuti aturan-aturan yang berlaku. Menurut Sugiono (2005: 1), “Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” Cara ilmiah disini berarti kegiatan tersebut dilandasi oleh metode keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.

Tulisan ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang menggambarkan keadaan sebenarnya pada saat berlangsungnya penelitian melalui pengumpulan data yang kemudian diinterprestasikan satu sama lain sehingga diperoleh perumusan dan analisa terhadap masalah yang ada.

Menurut Sugiyono (2005 : 11), “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang lain. “Penelitian deskriptif ini juga untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang situasi-situasi sosial yang terjadi dalam proses kepemimpinan.

Fokus Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013 : 1) fokus penelitian merupakan batasan masalah yang akan diteliti. Berdasarkan pada perumusan masalah, maka penulis memfokuskan penelitian pada kantor kecamatan Krayankabupaten Nunukan yaitu dengan melihat peranan Camat dalam meningkatkan disiplin kerja yang dilihat dari:

1.
Memberikan keteladanan.

2. Memberikan pengawasan dalam pelaksanaan tugas.

3. Memberikan insentif.

4. Menjaga hubungan dengan sesama pegawai

5. Memberikan Sanksi.

Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Camat Krayan kabupaten nunukan Provinsi Kalimantan Utara.  Pemilihan dan penetapan Kecamatan Krayan Induk sebagai lokasi penelitian diantara 2 ( dua) kecamatan yang ada di karena penulis ingin mengetahui tingkat disiplin yang ada di kecamatan Krayan.

Data dan Sumber Data 

Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian dan merupakan kesatuan nyata yang nantinya akan digunakan sebagai bahan dasar sutu informasi, maka data yang akan diperlukan dalam penelitian ini yaitu berupa fakta, serta kondisi dan situasi yang berkaitan peranan Camat dalam meningkatkan kedisiplinan kerja pegawai kantor kecamatan Krayan.

Berikut ini adalah  jenis-jenis  data dalam penelitian:

1.
Data Primer : data  yang diperoleh melalui informan dengan cara melakukan tanya jawab secara langsung dan dipandu melalui pedoman wawancara sesuai dengan indikator-indikator yang penulis teliti.

2.
Data Sekunder: data yang diperoleh melalui sumber informasi antara lain melalui:

a.
Dokumen-dokumen, laporan hasil evaluasi

b.
Buku-buku referensi, hasil penelitian dan media massa yang relevan dengan fokus penelitian.

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 172) mengemukakan bahwa, sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh, apabilah peneliti mengunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.

Maka yang menjadi sumber data dalam penelitian ini yaitu: 1) Camat kecamatan Krayan, 2) Sekretaris kecamatan Krayan, 3) Kepala Seksi, dan Staf kecamatan Krayan, 4) Dua orang Tokoh masyarakat Kecamatan Krayan.

Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat dipergunakan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Sesuai dengan jenis penelitian ini yakni deskriptif kualitatif. Secara umum teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah:

Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan terhadap subjek maupun objek penelitian sehingga dapat diperoleh data atau keterangan serta informasi yang jelas tentang hal yang diteliti.

Wawancara 

Wawancara sering disebut juga dengan istilah interview adalah proses memperoleh keterangan atau informasi melalui tanya jawab langsung pada responden. Wawancara dapat pula disebut sebagai cara pengumpulan data dengan mewawancarai sumber informasi yang mempunyai otoritas atau pengetahuan dan dapat memberikan bahan informasi yang valid tentang kejadian yang dipertanyakan oleh pewawancara.

Dokumentasi 

Dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. “jadi dokumentasi disini merupakan kegiatan untuk melengkapi informasi dan data yang diperoleh melalui buku-buku, arsip, dan laporan-laporan yang diperoleh di Kantor Kecamatan Krayan Induk tempat penelitian dilaksanakan.
Teknik Analisis Data

Analisis data penelitian merupakan bagian penting dalam proses penelitian, karena dengan analisis data yang ada akan terlihat manfaat penelitian terutama dalam proses pemecahan masalah dan pencapaian tujuan penelitian. Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih sederhana sehingga mudah dibaca dan dipahami dan kesimpulan dapat diambil secara tepat dan sistematis.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini akan digunakan dengan metode kualitatif yaitu dengan mendeskripsikan serta menganalisis data yang diperoleh yang selanjutnya dijabarkan dalam bentuk penjelasan yang sebenarnya.

Hasil dan Pembahasan
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kecamatan Krayan merupakan bagian wilayah Kabupaten Nunukan yang berbatasan langsung dengan Negara Bagian Sabah dan Negara Bagian Sarawak Malaysia Timur, sehingga letak geografis Kecamatan Krayan Indukberada tepat pada serambi depan NKRI. Sebagai daerah yang bersentuhan langsung dengan Negara Malaysia.Luas Wilayah Kecamatan Krayan keseluruhan sekitar 1.837,54 km2, yang terdiri dari 65 desa dan dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:

Utara
    : Negara Bagian Sabah Malaysia

Timur 
    :   Kecamatan Lumbis dan Kabupaten Malinau

Selatan
    :   Kabupaten Malinau dan Kecamatan Krayan Selatan

Barat
    : Serawak– Malaysia

Jumlah Penduduk

Penduduk merupakan salah satu modal penting dalam menentukan berhasiltidaknya suaru pembangunan, oleh karena itu penduduk harus dapat dibina dan dikembangkan kemampuannya sesuai bidangnya agar nantinya dapat menjadi sumber daya manusia yang berpotensial dalam bidangnya untuk mengisi pembangunan. Begitu juga dengan penduduk Kecamatan Krayan. Berdasarkan pendataan kependudukan yang dilakukan sensus penduduk sampai akhir bulan Mei 2015, jumlah penduduknya 8.438 jiwa, yang terdiri dari4.630 laki-laki dan 3.808 perempuan dengan 2.710 kepala keluarga,yang sebagian besarnya ialah penduduk asli pedalaman Kalimantan yaitu Suku Dayak Lundayeh.

Apabila dilihat dari segi penggolongan usia keadaan penduduk di Kecamatan Krayan:

Tabel 4.1

Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur

	No
	Kelompok Umur (Tahun)
	Jiwa

	1
	0 – 5 Tahun
	892

	2
	6 – 10 Tahun
	825

	3
	11 – 15 Tahun
	749

	4
	16 – 20 Tahun
	929

	5
	21 Tahun keatas
	5043

	Jumlah
	8.438


Sumber: Monografi Kecamatan Krayan 2015

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah penduduk berdasarkan kelompok usia dengan jumlah usia penduduk terbanyak yaitu pada usia 21 tahun keatas. Hal demikian menunjukan bahwa jumlah penduduk usia produktif jauh lebih besardaripada jumlah penduduk di kelompok usia non-produktif. Jumlah usia produktif yang besar tersebut merupakan potensi pembangunan yang sangat besar pengaruhnya jika mampu dikembangkan secara optimal.

Keadaan Sosial Ekonomi

Keaduan sosial ekonomi suatu daerah atan suatu wilnyuh dapat dilihal dari jenis mata pcncaharian penduduknya dan sarana perekonomian yang ada dalam suatu wilayah atau daerah yang bersangkutan. Jenis mata pencaharian penduduk di Kecamatan Krayan dapat dilihat pada jumlah penduduk menurut mata pencahariannya pada tabel berikut:

Tabe1 4.2

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

	No
	Jenis Pekerjaan
	Jiwa

	1
	Petani
	2780

	2
	Buruh/Swasta
	162

	3
	PNS
	67

	4
	TNI/POLRI
	21

	5
	Dokter
	1

	6
	Tenaga Kesehatan
	24

	7
	Pengrajin
	49

	8
	Pedagang
	473

	9
	Peternak
	71

	10
	Montir
	8

	11
	Penjahit
	5

	12
	Supir
	32

	13
	Karyawan Swasta
	132

	14
	Kontraktor
	8

	15
	Tukang Kayu
	877

	16
	Pendeta/Pengerja Gereja
	62

	Jumlah
	4772


Sumber: Monografi Kecamatan Krayan2015

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di Kec. Krayan, yang memiliki lapangan pekerjaan sebagai petani lebih dominan, yang disusul dengan tukang kayu dan pengusaha. Jumlah penduduk Kecamatan Krayan moyoritas petani hal itu desebabkan karena didukung besarnya lahan dan hutan yang kosong untuk membuka lahan pertanian, seperti berladang dan berkebun.

Keadaan Sosial Budaya

Keadaan Sosial Budaya di Kecamatan Krayansecara umum dapat dilihat dari tingkat pendidikannya, kehidupan beragama dari penduduk yang ada, budaya khas daerah maupun dibidang kesehatan. Keadaan Sosial Budaya merupakan suatu keadaan dimana menggambarkan kehidupan sosial dan budaya yang ada dan terjadi di Kecamatan KrayanInduk. Keadaan Sosial Budaya Kecamatan Krayanadalah suatu gambaran kegiatan yang mencakup bidang sosial.

Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam mendukun dan mengembangan daerah. Melalui pendidikan, maka dapat mengembangkan potensi sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki kemampuan dalam mengembangkan dearah pedalaman seperti Kecamatan Krayan. Berikut ini merupakan tingkat pendidikan penduduk yang ada di Kecamatan Krayan:

Tabel 4.3

Jumlah  Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

	No
	Tingkat Pendidikan
	Jiwa

	1
	Belum Sekolah dan tidak tamat
	2990

	2
	Tamat SD/Sederajat
	1148

	3
	Tamat SLTP/Sederajat
	2735

	4
	Tamat SLTA/Sederajat
	1451

	5
	D-1
	4

	6
	D-2
	12

	7
	D-3
	44

	8
	Tamat Perguruan Tinggi/Sederajat S1
	52

	9
	Tamat Perguruan Tinggi/Sederajat S2
	2

	
	Jumlah
	8.438


Sumber: Monografi Kecamatan Krayan 2015

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di Kecamatan Krayan, berdasarkan tingkat pendidikan dengan lulusan. Jika dilihat dari tabel diatas maka dapat kita ketahui bahwa tingkat pendidikan lebih dominan di Kecamatan Krayan adalah belum sekolah dan tidak tamat, SD, disususl dengan SLTP, hal ini dapat terjadi dikarenakan beberapa faktor: 

a. Faktor ekonomi, masyarakat daerah Kec. Krayan mayoritas adalah petani

b. Minat siswa untuk melanjutkan kejenjang selanjutnya kecil, dikarenakan orientasi individu hanys tertuju pada lapangan pekerjaan

c. Kurangnya kesadaran dari Orang Tua untuk mendorong anak melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi.

Keagamaan

Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, merupakan sesuatu yang harus dilakukan oleh setiap insane warga Negara Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 yang berbunyi yaitu Ayat (1): “Negara berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa”, dan ayat (2) Berbunyi: “Negara Menjamin Kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama dan kepercayaan masing-masing”.

Kebebasan memeluk agama adalah suatu hak yang paling asasi di antara hak asasi manusia, karena kebebasan beragama itu langsung bersumber kepada martabat manusia, sebagai mahluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna. Perlu ditegaskan disini  kebebasan beragama tidak berarti boleh tidak memeluk agama, tetapi harus memeluk salah satu dari lima agama yang sesuai dengan kepercayaannya dengan tidak ada paksaan , hak kebebasan beragama bukan pemberian Negara atau golongan agama dan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa itu berdasarkan keyakinan dan kepercayaan hingga tidak dapat dipaksakan oleh siapapun. 

Berkaitan dengan hal tersebut diatas, kita dapat melihat perkembangan keagamaan yang ada di Kecamatan Krayan Kabupaten Nunukan. 

Tabel 4.4

Jumlah Penduduk Menurut Agama di Kecamatan Krayan

	No
	Agama
	Jiwa

	1
	Kristen Protestan
	6757

	2
	Khatolik
	1542

	3
	Islam
	139

	Jumlah
	8.438


Sumber: Monografi Kecamatan Krayan 2015

Prasarana dan Sarana
          Prasarana dan sarana yang di Kec. Krayan merupakan sarana yang digunakan untuk mendukung dalam pengembangan dan pembangunan  Kecamatan Krayan. Prasarana dan sarana yang di Kecamatan Krayan sebagai berikut:

Tabel 4.5

Prasarana dan Sarana Kecamatan Krayan
	No
	Prasarana dan Sarana
	Jumlah
	Keterangan

	1
	Kantor Kecamata
	1
	Baik

	2
	Gedung BPU
	1
	Baik

	3
	Gedung SLTP dan SMA
	3
	Baik 

	4
	Gedung SD
	21
	Baik

	5
	Sekolah TK
	5
	Baik 

	6
	Masjid
	1
	Baik 

	7
	Gereja KGII
	26
	Baik

	8
	Gereja Khatolik
	4
	Baik

	9
	Puskesmas Pembantu
	7
	Baik

	10
	Posyandu
	4
	Baik 

	11
	Poskambling
	4
	Baik


Sumber: Monografi Kecamatan Krayan 2015
Gambaran Umum Pelayanan 
Kecamatan Krayan Indukmerupakan bagian wilayah kerja Kabupaten Nunukan yang berbatasan langsung dengan Negara Bagian Sabah dan Negara Bagian Sarawak Malaysia Timur, sehingga letak geografis Kecamatan Krayan berada tepat pada serambi depan NKRI. Sebagai daerah yang bersentuhan langsung dengan Negara Malaysia , Kecamatan Krayan merupakan daerah pedalaman dan  terisolir yang memiliki beberapa kelemahan dan kelebihan strategis dalam pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat. Amanat peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 21 tahun 2008 tentang pembentukan, susunan organisasi dan tata kerja kecamatan dan kelurahan dilingkungan pemerintah Kabupaten Nunukan (Lembaran Daerah Kabupaten Nunukan Tahun 2008 Nomor 21 Seri D Nomor 07 ) dan Keputusan Bupati Nunukan Nomor 13 Tahun 2004 tentang Pelimpahan sebagian Kewenangan Pemerintahan kepada Kecamatan se- Kabupaten Nunukan ( Lembaran daerah Kabupaten Nunukan Tahun 2004 Nomor 15 Seri D Nomor 07), memberikan ruang gerak kepada Kecamatan Krayan untuk melaksanakan tugas dan fungsi mengkoordinasikan penyelenggaraan pemerintahan di wilayah kerja kecamatan yang dalam pelaksanaan tugasnya memperoleh pelimapahan kewenangan pemerintah dari Bupati untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah dan penyelenggaraan tugas umum pemerintahan. Dalam pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat Kecamatan Krayan memiliki tugas dan fungsi, yang didukung oleh Sumber daya SKPD dan Kinerja Pelayanan SKPD dan tentunya akan berimplikasi sebagai  tantangan dan peluang pengembangan pelayanan   SKPD
Tugas Pokok, Fungsi dan Struktur Organisasi  

Keputsan Bupati Nunukan Nomor 13 Tahun 2004 tentang Pelimpahan sebagian Kewenangan Pemerintahan kepada Kecamatan se- Kabupaten Nunukan (Lembaran Daerah Kabupaten Nunukan tahun 2004 Nomor 15 Seri D Nomor 07 ) dan Peraturan Bupati Nunukan Nomor 29 Tahun 2010 tentang Penjabaran Tugas Pokok, Fungsi dan Uraian Tugas Kecamatan di Lingkungan Pemerintahan kabupaten Nunukan dengan penjelasan sebagai berikut :

1. Urusan Pemerintahan adalah Fungsi - fungsi pemerintahan yang terdiri dari urusan Pemerintahan yang bersifat wajib dan urusan pemerintah yang bersifat pilihan yang menjadi hak dan kewajiban setiap tingkatan dan/ atau susunan pemerintahan untuk mengatur dan mengurus fungsi - fungsi tersebut yang menjadi kewenangan dalam rangka melibdungi, melayani, memberdayakan dan mensejahterakan masyarakat.

2. Tugas Pokok adalah Pekerjaan pokok sebagai sasaran utama yang dibebankan kepada organisasi dan pemegang jabatan untuk dicapai.

3. Fungsi adalah Peran suatu jabatan untuk melakasanakan Tugas/pekerjaan pokok.

4. Uraian Tugas adalah Keterangan atau penjelasan mengenai tugas pokok yang merupakan gambaran dari seluruh kegiatan kerja yang ada dalam suatu jabatan yang dirincikan dalam uraian tugas.

Penyelenggaraan tugas pokok dan fungsinya, maka Kantor Kecamatan KrayanKabupaten Nunukan ditunjang dengan rincian Struktur Organisasi berdasarkan  Peraturan Daerah Nomor 21 Tahun 2008, sebagai berikut :
a. Camat;

b. Sekretariat Kecamatan terdiri dari :

1. Sub Bagian Perencanaan Program

2. Sub Bagian Umum;

3. Sub Bagian Keuangan;

c. Seksi Tata Pemerintahan;

d. Seksi Pemberdayaan Masyarakat Desa;

e. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum;

f. Seksi Sosial, Ekonomi dan Kesejahteraan Rakyat;

g. Seksi Pendapatan; dan

h. Kelompok Jabatan Fungsional.

Kinerja Pelayanan

Melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dalam mengkoordinasikan penyelenggaraan pemerintahan di wilayah kerja kecamatan yang diperoleh dari pelimpahan kewenangan Bupati untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah dan penyelenggaraan tugas umum pemerintahan. Kemudian pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat Kec. Krayan, yang didukung oleh Sumber daya SKPD untukmeningkatkan kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dilingkungan 

Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan

Krayan merupakan salah satu kecamatan yang termasuk dalam wilayah Kabupaten Nunukan, Kalimatan Timur, Indonesia dan salah satu kecamatan daerah perbatasan yang terletak di bagian barat Kabupaten Nunukan dan berbatasan langsung dengan Negara Bagian Serawak Malaysia disebelah Barat dan Negara Bagian Sabah Malaysia di Utara. Perjalanan untuk mencapai kecamatan ini dari luar harus ditempuh melalui transportasi satu-satunya adalah melalui transportasi udara melalui penerbangan dari Bandara Nunukan/ Bandara Juata Tarakan atau Bandara Malinau.

Kecamatan Krayan Indukjuga memiliki potensi unik lainnya yang cukup memiliki nilai ekonomi tinggi dan daya saing baik kedepan yaitu perikanan, pembangunan pembangkit listrik tenaga air, pengembangan perkebunan tebu rakyat. Oleh karena itu pemerintah Kecamatan Krayan mencanangkan beberapa program strategis dalam mendongkrak percepatan pembangunan untuk peningkatan pelayanan dan perwujudan kesejahteraan rakyat di krayan. Memudahkan pendekatan pelayanan perlu adanya pemekaran kecamatan baru untuk menunjang pelayanan yang lebih optimal, efektif dan efesien. 

Adapun pelayanan dan perkiraan besaran kebutuhan pelayanan, dan arahan lokasi pengembangan pelayanan dibutuhkan  SKPD Kecamatan Krayan sebagai berikut :

1. Pemekaran Kecamatan Krayansesuai dengan Visi dan misi kecamatan Krayan sebagai kawasan serambi depan NKRI merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat Krayan dalam rangka pendekatan pelayanan yang lebih optimal. Dengan dimekarkannya kecamatan Krayan banyak peluang pengembangan pelayanan SKPD dan tentunya besaran kebutuhan pelayanan relative meningkat dan arahan lokasi pengembangan pelayanan pada wilayah Kecamatan Krayanmasing - masing  pemekaran kearah perbatasan langsung dengan Negara Malaysia yaitu , Lokasi Long Midang , Lembudud dan Long Umung.   

2. Sumber daya Aparatur yang memadai dan professional.Sumber daya Aparatur sangat menentukan keberhasilan pelayanan diberbagai bidang, arah pengembangan pelayanan pada wilayah kecamatan Krayan terutama pada Aparatur SKPD Kecamatan Krayan serta besaran kebutuhan pelayanan semakin hari semakin meningkat demi terciptanya kualitas pelayanan aparatur memadai.  

3. Sarana dan Prasarana Pendukung. Sarana dan prasarana pendukung yang memadai sangat dibutuhkan dalam  peningkatan pelayanan yang optimal.

4. Sistem Informasi yang akurat.Sistem Informasi yang baik dan akurat memberikan masukan dan pengetahuan bagi aparatur sehingga dapat manjawab segala tantangan dan permasalahan yang dihadapi. 

Faktor Penghambat Kinerja Kantor Kecamatan Krayan
Dalam melaksanakan tugas koordinasi penyelenggaraan pembangunan dan pelaksanaan pelayanan masyarakat banyak ditemui faktor- faktor penghambat ataupun pendorong yang mempengaruhi capaian kinerja kantor kecamatan KrayanInduk, diantaranya:

1. Masih kurangnya pemahaman aparatur tentang peraturan-peraturan dalam melaksanakan tupoksinya.

2. Masih minimnya jumlah sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas/ berkemampuan dalam melakukan tugas-tugas teknis.

3. Masih minimnya ketersediaan sarana dan prasaran pendukung kerja di kantor

4. Masih minimnya alokasi anggaran di kecamatan.

5. Kondisi geografis yang sulit.

6. Keterisolasian kecamatan Krayan Indukbaik dari ibukota kabupaten maupun dalam kecamatan Krayan sendiri.

Data Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Hasil Penelitian 

Berikut ini penulis akan menyajikan data-data untuk mengetahui sejauh mana peranan camat dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai kecamatan Krayankabupaten Nunukan, yang penulis peroleh dari hasil penelitian dilapangan baik melalui observasi,wawancara,dan dokumentasi.

Memberikan Keteladanan 

Keteladanan yang dimaksudkan didalam penelitian ini yaitu bagaimana seorang pimpinan menjadi panutan dan ikutan dari orang-orang yang dipimpinnya. Oleh karena itu,setiap pemimpin haruslah memberikan suatu keteladanan dalam segala hal. Baik itu keteladanan dalam ketepatan jam kerja, pelaksanaan peraturan yang ada, dan ketetapan melaksanakan tugas.

Ketetapan Jam Kerja 
Kektapan jam kerja merupakan salah satu faktor penting yang  harus diberlakukan oleh camat kecamatan Krayan. Hal itu dapat menunjang kedisiplinan kinerja para staf atau karyawan kantor kecamatan Krayan Kabupaten Nunukan.

Sebagai pemimpin, Camat berkewajiban memberikan tindakan dalam bentuk pengawasan dan pembinaan terhadap pegawai yang dinilai kurang bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Hal tersebut dibenarkan oleh Daud Banduru Ruruk selaku sekertaris Kecamat Krayan: 


“ Pada kantor kecamatan ini, pak Camat dan staf pegawai selalu datang dan pulang dengan tepat waktu, sehingga pegawai yang ada dikecamatan ini pun selalu datang dan pulang dengan tepat waktu. Sehingga bila ada pegawai yang melanggar hal tersebut masih terulang maka akan dilakukan teguran secara tertulis”. (Wawancara, 11 Mei 2015).
Walaupun diberlakukannya disiplin  yang ketat bagi setiap pegawai dikantor kecamatan krayan oleh pimpinan kecamatan namun, hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan pribadi pegawai tetap diperhatikan oleh camat sebagaimana wawancara dengan pegawai kantor kecamatan Krayan berikut ini:

“Disiplin kerja memang ditekankan oleh camat dengan memberikan keteladanan agar setiap pegawai dapat menaati aturan dan terciptanya citra pelayanan kantor kecamatan yang prima, tetapi jika ada sesuatu hal yang  mendesak bagi kami sebagai bawahan khususnya kepentingan pribadi untuk segera dilaksanakan, camat pasti mengijinkan dengan pertimbangan terlebih dahulu”. (Wawancara, 11 Mei 2015).

Kedisiplinan merupakan kesadaran dan kesediaan pegawai Kecamatan menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma yang berlaku. Pegawai Kecamatan akan bersedia mematuhi semua peraturan serta melaksanakan tugas-tugasnya baik sukarela maupun terpaksa. Kedisiplinan di sini diartikan sebagai ketaatan pegawai di dalam menaati hari dan jam kerja, menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tugas dan tanggung jawab dengan baik, dan mematuhi peraturan dan norma yang berlaku. Namun ketidakhadiran pegawai lebih dikarenakan karena adanya pegawai yang sedang menjalankan ijin oleh karena sesuatu hal yang sifatnya wajar dan lainnya dikarenakan mengalami sakit.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Camat Kecamatan Krayan sehubungan dengan maksud di atas Camat telah berkewajiban sebagaimana mestinya untuk mengupayakan kedisiplinan yang menyangkut kehadiran pegawai dengan melakukan pengawasan absensi kantor yang benar untuk menjadi bahan pertimbangan pemberian hukuman disiplin kepada pegawai yang dinilai kurang bertanggung jawab terhadap tugas dan tanggung jawab sebagai pegawai Negeri Sipil yang dalam hal ini menyangkut ketidakhadiran dalam melaksanakan tugas. Namun bagi pegawai yang tidak masuk pada hari kerja dan jam masuk kantor terlebih duhulu mendapat pertimbangan dari Camat sebelum diberikan ijin. Hal  ini dilakukan Camat untuk mencegah terjadinya hal yang tidak diharapkan terjadi terutama dalam menjalankan tugas di kecamatan pertimbangan ini disebabkanjuga mengingat luas wilayah dan volume pekerjaan temtama tugas pelayananpada kantor Kecamatan Krayan termasuk banyak, namun apabilaketidakhadiran PNS selaku pegawai Kec. Krayan semakin besar maka akan berpengaruh pada kinerja Camat selaku pimpinankecamatan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang didasarkan pada rumusan masalah peran Camat dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai di kantor Kecamatan Krayankabupaten Nunukan,maka penulis dapat ngambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Camat selaku pimpinan telahmemberikan keteladanan yang baik bagi pegawainya, sehingga pegawai pada Kantor Kecamatan Krayan telah memiliki disiplin kerja yang baik, yaitu dengan berusaha mengikuti jam kerja, mematuhi peraturan yang ada di kantor dan melaksanakan tugas denganketepatan. Dengan demikian Camat senantiasa menjaga wibawanya denganselalu menunjukkan keteladanan yang baik kepada bawahannya.

2. Pengawasan dilakukan oleh Camat untuk mendisiplinkan kinerja pegawai kantor kecamatan Kraya, pengawasan ini dilakukan dengan cara langsung dan tidak langsung.

3. Insentif diberikan oleh Camat Krayan kepada staf kantor  dengan tujuan untuk mendesiplinkan staf kantor dalam melaksanakan pekerjaan dan menciptakan lingkungan kerja yang baik sehingga pegawai kantor menghasilkan kenierja yang maksimal. Pak Camat memberikan insentif kepada karyawan kantor ketika mereka mendapatkan jam kerja tambahan atau mendapatkan pekerjaan lembur.

4. Camat selalu menjaga hubungan dan lingkungan kerja yang baik saling  membantu atau kerjasama sehingga dapat meningkatkan motivasi disiplin dalam bekerja.

5. Dalam meningkatkan disiplin kerja pegawainya, Camat Kecamatan Krayanmemberikan sanksi yang sesuai dengan landasan normatif yaitu berdasarkanperaturan dan ketetapan daerah seperti teguran lisan, teguran tertulis penundaan gaji, penurunan pangkat bahkan pemecatan.
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